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RINGKASAN 

 

 Asuhan Kebidanan Continuity of Care merupakan upaya untuk 

menurunkan AKI dan AKB dilakukan secara promotif dan preventif dimulai sejak 

ibu hamil hingga masa antara, melalui Konseling, Informasi dan Edukasi (KIE) 

serta identifikasi ibu hamil, bersalin, nifas, BBL, neonatus hingga masa antara.  

 Asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny S dimulai dari asuhan 

kehamilan trimester III dengan hasil skor KSPR 2 yang menunjukan kehamilan 

fisiologis. Asuhan kebidanan persalinan didapatkan berlangsung secara cepat atau 

partus presipitatus, namun tidak terjadi komplikasi selama persalinan yang 

disebabkan oleh faktor 5P yang baik dan pertolongan perslainan sesuai APN, bayi 

lahir spontan, menangis kuat dan gerak aktif jenis kelamin perempuan. Plasenta 

lahir lengkap, perdarahan normal dan tidak ada laserasi jalan lahir. Masa Nifas 

berlangsung secara fisiologis namun terdapat kegagalan dalam laktasi akibat 

psikologis ibu yang kurang percaya diri. Asuhan kebidanan neonatus normal bayi 

lahir cukup bulan dengan apgar score 8-9, bayi minum susu formula karena Asi 

ibu yang tidak keluar. Berat badan lahir 2800gr dan meningkat pada hari ke 14 

menjadi 3000 gr serta frekuensi BAK dan BAB normal menunjukan kecukupan 

nutrisi pada bayi. Asuhan kebidanan masa antara ibu memutuskan menggunakan 

KB suntik 1 bulan.  

 Hasil yang diperoleh selama asuhan bekelanjutan pada Ny S hamil 

trimester III, bersalin, nifas bayi baru lahir dan masa antara. Selama asuhan ibu 
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melaksanakan anjuran yang diberikan . Keluhan fisiologis dan masalah yang 

terjadi dapat teratasi. 

 Diharapkan mulai masa hamil hingga masa antara ibu mendapatkan 

pelayanan kebidanan secara berkesinambungan untuk meminimalisir terjadinya 

AKI dan AKB. Untuk itu bagi profesi bidan diharapkan meningkatkan kualitas 

pelayanan asuhan kebidanan dalam penerapan Asuhan Kebidanan Continuity of 

Care 

 


